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1. Deskripsi Alat.

Resisitivitymeter MAE X612EM merupakan resistivitymeter yang digunakan
untuk pengukuran geolistrik secara 2D maupun 3D. Alat ini juga dapat digunakan
untuk melakukan survey self potential (SP) maupun induced poalrization (IP) yang
merupakan bagian dari pengukuran geolistrik. Alat ini sangat efektif karena dapat
melakukan pengukuran secara langsung dengan 48 elektroda dan seluruhnya
dilakukan secara otomatis melalu sistem komputer. MAE X612EM memiliki fungsi
pratinjau, yang memungkinkan untuk memvisualisasikan pratinjau pseudosection
yang berasal dari semua data yang baru saja direkam di lapangan. Fungsi ini
memungkinkan untuk segera memeriksa data yang direkam. Perekaman dan
penyimpanan data dilakukan pada disk internal pada memori modul atau pada flash
drive USB. Unit sepenuhnya terkomputerisasi dan semua fungsi operasi dipilih hanya
dengan menyentuh menu terkait pada monitor LCD 12,2 inci tranflektif warna dengan

layar sentuh.

1.1. Spesifikasi Alat

Jumlah elektroda - 48
Catu daya : Baterai 12V eksternal, disarankan> 100 Ah
Konsumsi daya rata-rata : 2,5A, puncak 50A

Kondisi pengoperasian lingkungan: -20/90 ° C
Resolusi . 24 bit
Tampilan : LCD layar sentuh terintegrasi 12.2 "

Sistem operasi : Windows 10



Port : LAN, USB

Perekaman data : SSD internal, drive pena esternal USB
Format data : TSV, CSV, DAT

Dimensi :51x39x23cm

Berat 112 Kg

2. Pengoperasian alat

2.1 Kelengkapan alat

A. Port kabel multi elektroda
Tempat menyambungkan kabel multielektroda. Terdapat 4 port dan setiap port

berisi 24 channel

B. Port kabel single elektrode
Tempat menyambungkan kabel single elektrode. Digunakan ketika melakukan

survey 1D.



C. Layar
Semua kontrol pada alat dilakukan melalui layar sentuh berukuran 12.2 inch

D. Port catu daya
Tempat menyambungkan kabel power dengan catu daya aki 12 V 45 A

E. Kipas

Kipas berfungsi untuk mendinginkan bagian dalam alat
F. GPS

GPS terintegrasi bawaan dari alat
G. Fuse

Fuse atau sekring berfungsi untuk memutus arus listrik apabila arus yang
masuk ke alat terlalu besar. Terdapat 2 fuse pada alat yakni fuse generator
sebesar 50A dan fuse CPU

H. Port catu daya tambahan

Port catu daya tambahan digunakan ketika melakukan dengan menggunakan
bentangan survey yang sangat panjang. Penggunaan port catu daya tambahan

ini harus menggunakan kotak generator catu daya tambahan
Port CPU

Port CPu terdiri atas 2 port USB, port LAN, port DP, dan HDMI. Port ini
digunakan untuk membantu proses kontrol alat melalui CPU semisal

pemindahan data melalui flash drive USB
J. Tombol power
Tombol digunakan untuk menyalakan dan mematikan alat.

Selain alat resistivitymeter diatas, terdapat beberapa kelengkapan alat lain yang

diperlukan yakni :
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2.2 Pengoperasian Alat

Cara pengoperasian alat ini dilakukan dalam beberapa tahap seperti berikut di bawah

ini;

» Rentangkan meteran dan tentukan posisi sentral (posisi 0 meter), sehingga
masing-masing tali ukur dapat ditarik ke arah kiri-kanan dari sentral (saling
berlawanan arah atau posisi sentral terletak di tengah-tengah antara tali ukur satu
dengan yang lainnya) dan dalam satu garis lurus.

» Rentangkan kabel sepanjang garis lintasan pengukuran.

» Pasang elektroda sesuai dengan desain pengukuran dan sesuaikan dengan
channel yang terdapat pada kabel. Proses membentang kabel dilakukan dengan
MENGULUR dan kabel tidak boleh ditarik.

» Hubungkan kabel dengan elektroda melalui capit

» Hubungkan aki dengan alat resistivitimeter melalui kabel yang telah tersedia.
Kutub positif pada aki harus dihubungkan dengan kutub positif pada resistivitimeter
begitu juga untuk kutub negatif. Kabel MERAH untuk positif (+) dan HITAM untuk
negatif (-) Resistivitimeter masih dalam keadaan mati (Off).



» Periksa sambungan-sambungan kabel secara keseluruhan. Apabila sambungan
kabel telah terpasang secara benar, hidupkan instrument dengan cara menekan
tombol power.

» Pilih menu Shell MAE pada layar dan lakukan pengaturan seperti cek sambungan
elektroda, pemilihan konfigurasi, jumlah iterasi, dan kemudian melakukan
pengukuran.

» Setelah data selesai diambil, simpan data dalam bentuk .tsv dan pindahkan ke
USB flash drive.

3. Pemeliharaan Alat

3.1 Penyimpanan

Alat resistivitymeter MAE X612EM disimpan didalam lemari Eksplorasi 1 yang
digunakan khusus untuk menyimpan modul alat utama alat-alat geofisika eksplorasi.
Tata cara penyimpanan dan perlakuan alat mikrotremor pada saat dilakukan

penyimpanan sebagai berikut :

1. Simpan modul utama MAE X612EM dalam kotak (hard case) pada tempat
yang aman terhindar dari serangan hewan (tikus (hewan pengerat
lainnya) atau rayap), kering atau tidak lembab (suhu ruangan).

Alat MAE X612EM dilarang terkena air.

Hindari dari goncangan yang dapat merusak komponen didalamnya.
Lindungi alat terhindar dari matahari langsung (maksimal temperatur
35°C).

5. Port konektor tidak boleh terkena air atau kotor. Maka diperiksa terlebih
dahulu sebelum digunakan.

6. Dilarang menggunakan air saat membersihkan alat.

7. Alat MAE X612EM dilarang dibanting atau terbanting, terkena benda tajam,
diinjak, diletakkan dalam posisi terbalik, dan tertimpa oleh benda lain.

8. Hindari dari benda atau alat bertegangan tinggi (gardu listrik).
3.2 Penggunaan di lapangan

1. Pada penggunaan dilapangan, geolistrik MAE X612EM dilarang terkena
cahaya matahari secara langsung. Carilah tempat yang teduh untuk



menaruh alat dan gunakan tenda atau minimal payung untuk menutupi alat

saat proses survei dilakukan.
2. Letakkan alat di tempat yang datar.

3. Alat dibawa dalam posisi ditidurkan untuk mengurangi guncangan dalam
proses pemindahan. Saat memindahkan alat menggunakan mobil, alat
harus diletakkan dijok atau dipangku. Saat memindahkan alat
menggunakan kereta api atau pesawat, letakkan alat di bagasi kabin atas

penumpang. Jangan memasukkan alat kedalam bagasi pesawat.
4. Jaga alat agar tetap kering dan jangan sampai terkena air

5. Bersihkan alat secara rutin dari debu tanah saat berada di lapangan dengan

menggunakan kuas

6. Setelah pengukuran alat jangan langsung ditutup untuk mengeluarkan
panas dari dalam

3.2 Kalibrasi

Kalibrasi alat resistivitymeter dilakukan dengan menggunakan proof calibration
geolistrik. Proof calibration geolistrik berupa alat yang telah diketahui besaran
resistivitasnya yaitu sebesar 1 ohm. Prosedur kalibrasi dilakukan dengan mengalirkan
arus listrik pada proof calibration dan mencatat hasil arus dan tegangan yang terbaca
dengan standar harus sesuai dengan nilai resistivitas proof calibration yang telah
diketahui.

3.3 Perawatan Alat

Perawatan alat resistivitymeter MAE X612EM dilakukan dengan cara
melakukan pemeriksaan terhadap fungsi tombol, sekring, dan kalibrasi secara berkala

setiap bulan sekali dan setiap alat akan digunakan.



